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 Abstract: Infeksi luka operasi merupakan salah satu komplikasi 

pasca tindakan sectio caesarea yang masih menjadi masalah 

serius dalam pelayanan kesehatan karena dapat meningkatkan 

angka morbiditas, lama hari rawat, serta biaya perawatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan personal hygiene 

terhadap kejadian infeksi luka operasi serta menentukan 

variabel yang paling dominan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 70 responden yang diambil dengan teknik 

total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

dan kuesioner. Analisis data menggunakan uji bivariat (Fisher’s 

Exact Test) dan uji multivariat (regresi logistik). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

penggunaan APD dengan kejadian infeksi luka operasi (p = 

0,000), dengan proporsi infeksi lebih tinggi pada penggunaan 

APD tidak sesuai (87,9%) dibandingkan sesuai (18,9%) dan 

nilai Odds Ratio (OR) sebesar 31,07. Personal hygiene juga 

menunjukkan pengaruh signifikan (p = 0,000), dimana seluruh 

responden dengan personal hygiene tidak baik mengalami 

infeksi (100%), sedangkan pada personal hygiene baik hanya 

12,8% yang mengalami infeksi. Hasil analisis multivariat 

menunjukkan bahwa personal hygiene merupakan variabel 

paling dominan dengan nilai p = 0,009 dan Exp(B) = 1,550. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara penggunaan APD dengan kejadian infeksi luka 

operasi (p = 0,000), dengan proporsi infeksi lebih tinggi pada 

penggunaan APD tidak sesuai (87,9%) dibandingkan sesuai 

(18,9%) dan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 31,07. Personal 

hygiene juga menunjukkan pengaruh signifikan (p = 0,000), 

dimana seluruh responden dengan personal hygiene tidak baik 

mengalami infeksi (100%), sedangkan pada personal hygiene 

baik hanya 12,8% yang mengalami infeksi. Hasil analisis 

multivariat menunjukkan bahwa personal hygiene merupakan 

variabel paling dominan dengan nilai p = 0,009 dan Exp(B) = 

1,550. 
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PENDAHULUAN 

Sectio caesarea merupakan prosedur pembedahan yang dilakukan dengan membuat sayatan 

pada dinding abdomen dan uterus untuk mengeluarkan janin. Tindakan ini awalnya hanya 
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 dilakukan dalam kondisi emergensi, tetapi dalam perkembangannya juga banyak dilakukan secara 

elektif. Meningkatnya angka SC tentu membawa manfaat besar dalam menurunkan angka kematian 

maternal dan neonatal. Namun, intervensi ini bukan tanpa risiko. Salah satu komplikasi utama yang 

sering terjadi setelah SC adalah infeksi luka operasi atau dikenal sebagai Surgical Site Infection 

(SSI). Infeksi ini terjadi karena adanya invasi mikroorganisme ke dalam luka bekas sayatan operasi 

dan dapat menyebabkan morbiditas serius, memperpanjang masa rawat inap, serta meningkatkan 

beban biaya kesehatan (Febrianawati, Rahmawati, & Ulfa, 2023). Infeksi luka operasi (ILO) 

merupakan salah satu jenis infeksi nosokomial yang paling sering terjadi, dengan insiden mencapai 

38% dari seluruh kasus infeksi nosokomial.  

Dalam beberapa tahun terakhir, RSUD Anutapura Palu mencatat peningkatan signifikan pada 

kasus infeksi luka operasi pasca tindakan sectio caesarea. Berdasarkan data rekam medis rumah 

sakit, jumlah pasien yang mengalami infeksi luka operasi menunjukkan tren yang terus meningkat 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 6 kasus infeksi luka operasi pasca caesar. 

Jumlah ini meningkat hampir tiga kali lipat pada tahun berikutnya, yaitu menjadi 17 kasus pada 

tahun 2021. Meskipun mengalami sedikit penurunan pada tahun 2022 menjadi 14 kasus, namun 

angka tersebut kembali melonjak pada tahun 2023 menjadi 23 kasus. Peningkatan yang paling 

tajam terjadi pada tahun 2024, di mana jumlah kasus infeksi luka pasca caesar mencapai 53 pasien. 

Angka ini mencerminkan peningkatan lebih dari delapan kali lipat dibandingkan dengan tahun 

2020. Bahkan, pada tahun 2025, dalam kurun waktu hanya enam bulan pertama (Januari hingga 

Juni), sudah tercatat sebanyak 28 kasus infeksi luka operasi caesar.  

Salah satu faktor kunci yang berpengaruh terhadap kejadian ILO adalah penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) oleh tenaga kesehatan selama proses pembedahan maupun perawatan luka. 

Penggunaan APD secara tepat, termasuk sarung tangan steril, masker bedah, gaun operasi, dan 

pelindung wajah, merupakan bagian integral dari penerapan prinsip Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) sesuai Permenkes RI No. 27 Tahun 2017. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa kepatuhan tenaga kesehatan terhadap penggunaan APD masih rendah. 

Beberapa penelitian di Indonesia mengungkapkan bahwa tenaga kesehatan sering kali tidak 

menggunakan APD sesuai standar, baik karena keterbatasan ketersediaan, beban kerja tinggi, 

maupun kebiasaan kerja yang tidak disiplin (Umaro et al., 2021). Penelitian Siahaan (2023) di RSU 

Haji Surabaya menemukan hubungan signifikan antara kepatuhan penggunaan APD dengan 

kejadian infeksi luka operasi (p<0,05), di mana tenaga kesehatan yang tidak patuh memiliki risiko 

infeksi tiga kali lebih tinggi dibandingkan mereka yang konsisten mengikuti protokol.  

Selain faktor tenaga kesehatan, determinan penting lainnya berasal dari pasien itu sendiri, 

khususnya dalam hal personal hygiene. Pada pasien pasca operasi, kebersihan diri sangat 

menentukan proses penyembuhan luka dan mencegah infeksi sekunder. Penelitian Putri (2023) 

menunjukkan bahwa pasien dengan tingkat personal hygiene yang buruk memiliki risiko dua kali 

lipat mengalami infeksi luka operasi dibandingkan mereka yang menjaga kebersihan tubuh dan 

area luka dengan baik. Faktor-faktor seperti tidak mencuci tangan sebelum menyentuh luka, tidak 

mengganti balutan tepat waktu, serta penggunaan pakaian yang tidak steril berkontribusi terhadap 

meningkatnya kolonisasi bakteri patogen pada permukaan kulit (Tiawati, Rini, & Yelda, 2023). 

Infeksi luka operasi bukan hanya masalah teknis, tetapi juga masalah sistemik yang 

mencerminkan interaksi antara manusia, peralatan, dan lingkungan. Menurut Teori Sistem Umum 

(General System Theory) yang dikemukakan oleh Ludwig von Bertalanffy (1968), rumah sakit 

dapat dipandang sebagai sistem terbuka yang terdiri atas berbagai komponen saling bergantung 

tenaga kesehatan, pasien, fasilitas, dan prosedur. Kegagalan salah satu komponen, misalnya 

kurangnya kepatuhan petugas terhadap penggunaan APD atau rendahnya kebersihan pasien, akan 

mengganggu keseimbangan sistem dan meningkatkan risiko infeksi. Selain itu, aspek Human 
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 Factor seperti yang dijelaskan dalam teori Hendrick dan Kleiner (1990) juga relevan dalam konteks 

ini. Faktor manusia meliputi pengetahuan, motivasi, sikap, dan perilaku berperan besar dalam 

menentukan efektivitas penerapan protokol keselamatan pasien. Ketika tenaga kesehatan 

memahami pentingnya APD dan pasien memiliki motivasi untuk menjaga kebersihan diri, maka 

sinergi antara kedua pihak dapat menurunkan risiko infeksi secara signifikan.  

Dampak dari infeksi luka operasi tidak hanya dirasakan oleh pasien, tetapi juga berdampak 

luas terhadap sistem kesehatan. Pasien yang mengalami ILO umumnya memerlukan perawatan 

lebih lama, penggunaan antibiotik yang lebih banyak, dan rawan mengalami resistensi antimikroba. 

Dari sisi ekonomi, penelitian Ashoobi (2023) menyebutkan bahwa biaya perawatan pasien dengan 

ILO meningkat hingga 2,5 kali lipat dibandingkan pasien tanpa infeksi. Selain itu, peningkatan 

kasus infeksi juga dapat menurunkan citra dan mutu pelayanan rumah sakit.  

Dengan demikian, “Analisis Determinan yang Mempengaruhi Kejadian Infeksi Luka Operasi 

Caesar di RSUD Anutapura Palu” menjadi sangat penting dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

mampu mengidentifikasi faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap meningkatnya kejadian 

infeksi luka operasi, terutama yang berkaitan dengan kepatuhan penggunaan APD dan praktik 

personal hygiene pasien. Hasil penelitian ini akan menjadi dasar rekomendasi dalam penyusunan 

kebijakan dan strategi peningkatan mutu pelayanan pembedahan yang lebih aman, efisien, dan 

berorientasi pada keselamatan pasien.  

 

LANDASAN TEORI 

A. Infeksi Luka Operasi 

Infeksi luka operasi merupakan salah satu contoh infeksi nosokomial yang terjadi dalam 

kurun waktu 30 hari pasca operasi, dan infeksi tersebut sangat berhubungan dengan operasi, dan 

melibatkan suatu bagian anatomis tertentu pada tempat insisi saat operasi (Mazzeffi, Galvagno, & 

Rock, 2021). Luka operasi merupakan luka akut yang terjadi mendadak dilakukan pada daerah 

kulit serta penyembuhan sesuai dengan waktu yang di perkirakan serta dapat disembuhkan dengan 

baik bila terjadi komplikasi (Martua, Harahap, Basyiroh, & Sari, 2025). Lokasi kejadian infeksi 

ILO dibagi atas insisi superfisial (kulit dan jaringan sekitar), insisi dalam (otot dan fasia), dan organ 

(Anaya dan Dellinger, 2008). Infeksi daerah operasi muncul ketika terdapat bakteri yang masuk 

kebagian tubuh pada luka operasi baik itu bagian superfisial, dalam ataupun organ dan 

menyebabkan infeksi. Gejala yang ditimbulkan akibat adanya infeksi adalah kemerahan, nyeri, 

keluarnya nanah dan demam (Salahuddin et al., 2022). 

B. Sectio Caeserea (Cesar) 

Operasi Sectio Caesarea adalah prosedur bedah besar yang dilakukan pada area perut. Seksio 

sesarea adalah metode persalinan buatan di mana bayi dilahirkan melalui sayatan pada dinding 

perut dan rahim, dengan kondisi janin yang masih utuh dan beratnya lebih dari 500 gram. Operasi 

Sectio Caesarea dalam merupakan alternatif persalinan yang dilakukan apabila kondisi ibu tidak 

memungkinkan untuk melahirkan bayi secara normal melalui vagina. Sectio Caesarea, atau lebih 

yang sering disebut operasi caesar adalah suatu prosedur pembedahan yang dilakukan untuk 

mengekstraksi bayi dari rahim melalui insisi pada dinding perut dan dinding rahim. Terkadang, 

operasi ini diperlukan ketika persalinan alami menjadi tidak mungkin atau berisiko bagi ibu atau 

bayi (Hanipah, 2022). 

C. Personal Hygiene 

Menurut World Health Organization (WHO, 2020), hygiene atau kebersihan adalah tindakan 

kebersihan yang mengacu pada kondisi untuk menjaga kesehatan dan mencegah penyebaran 

penyakit. Personal hygiene atau kebersihan diri merupakan tindakan merawat diri sendiri termasuk 

dalam memelihara kebersihan bagian tubuh seperti rambut, mata, hidung, mulut, gigi, dan kulit. 
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 Kebutuhan personal hygiene tidak memandang usia, karena oganisme penyebab penyakit bisa 

berkembang biak dimanapun. Maka dari itu, personal hygiene harus ditanamkan sejak dini agar 

anak-anak terbiasa melakukannya di lingkungan rumah, sekolah maupun bermainnya hingga 

dewasa. Pentingnya pemeliharaan personal hygiene bertujuan untuk meningkatkan derajat 

kesehatan, memelihara kebersihan diri sendiri, memperbaiki personal hygiene, mencegah 

timbulnya penyakit, meningkatkan rasa percaya diri dan kenyamanan (Ratnasari et al., 2022). 

D. Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat pelindung diri adalah pakaian khusus atau peralatan yang di pakai petugas untuk 

memproteksi diri dari bahaya fisik, kimia, biologi/bahan infeksius. Alat Pelindung Diri (APD) 

adalah seperangkat peralatan yang dipakai tenaga kerja atau tenaga kesehatan dengan tujuan 

melindungi diri dari potensi bahaya kerja maupun paparan agen infeksius yang dapat menimbulkan 

cedera, penyakit, maupun kecacatan. APD tidak mencegah bahaya secara langsung, melainkan 

berfungsi sebagai barrier antara individu dengan sumber bahaya. Menurut Permenkes Nomor 27 

Tahun (2017) menjelaskan bahwa APD merupakan bagian dari prinsip kewaspadaan standar yang 

wajib digunakan oleh setiap tenaga kesehatan dalam rangka pencegahan dan pengendalian infeksi 

(PPI). Penggunaan APD dilakukan untuk melindungi pasien, tenaga kesehatan, maupun 

pengunjung dari risiko Healthcare-Associated Infections (HAIs).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik observasional dengan desain cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Anutapura Palu pada 

bulan Oktober sampai November 2025. Populasi pada penelitian ini Ibu hamil pasca operasi section 

caeserea dari bulan Januari sampai dengan bulan Juli tahun 2025 sebanyak 569 pasien. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Jumlah sampel 

pada penelitian ini diperoleh melalui perhitungan rumus Lemeshow dan diperoleh jumlah sampel 

sebesar 70 orang. Dalam pengumpulan data ada dua jenis yaitu data primer dan data data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari partisipan (ibu pasca operasi caesar) maupun dari observasi 

terhadap pelaksanaan layanan di ruang operasi dan ruang rawat inap. Pengumpulan data dilakukan 

dengan meggunakan koisioner dan lembar observasi. Adapun Data sekunder diperoleh dari 

dokumen dan catatan medis seperti Rekam Medis pasien yang berada di Rumah Sakit Umum 

Daerah Anutapura Palu. Proses analisis data dilakukan secara bertahap, yaitu analisis univariat, 

analisis bivariat, dan analisis multivariat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Univariat 

1. Umur 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden Pasca Operasi Caesar 

Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

20 – 25 Tahun 13 19 

26 – 31 Tahun 37 53 

32 – 37 Tahun 16 23 

38 – 43 Tahun 4 5 

Jumlah 70 100 

Data Primer 2026 

 

Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 26–31 

tahun yaitu sebanyak 37 orang (53%). Kelompok usia 32–37 tahun sebanyak 16 orang (23%), 

diikuti kelompok usia 20–25 tahun sebanyak 13 orang (19%). Sementara itu, kelompok usia 38–
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 43 tahun merupakan yang paling sedikit yaitu 4 orang (5%). 

2. Pendidikan 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden Pasca Operasi Caesar 

Pendidikan Terakhir Frekuensi (f) Persentase (%) 

SMP 5 7 

SMA 30 43 

D3 15 21 

S1 18 26 

S2 2 3 

Jumlah 70 100 

Data Primer 2026 

 

Distribusi pendidikan responden pasca operasi Caesar menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 30 orang (43%). Responden dengan 

pendidikan S1 sebanyak 18 orang (26%), diikuti pendidikan D3 sebanyak 15 orang (21%). 

Sementara itu, responden dengan pendidikan SMP sebanyak 5 orang (7%) dan pendidikan S2 

sebanyak 2 orang (3%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat 

pendidikan menengah. 

3. Karakteristik Petugas Kesehatan di Ruangan Operasi 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Petugas Kesehatan di Ruangan Operasi 

Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

Dokter Ahli 3 13 

Dokter Umum 1 4 

Perawat 20 83 

Jumlah 24 100 

Data Primer 2026 

 

Distribusi karakteristik petugas kesehatan di ruangan operasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden adalah perawat yaitu sebanyak 20 orang (83%). Sementara itu, dokter ahli 

sebanyak 3 orang (13%) dan dokter umum sebanyak 1 orang (4%). Hal ini menunjukkan bahwa 

tenaga keperawatan merupakan profesi yang paling dominan di ruangan operasi. 

4. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

 

Tabel 4. Distribusi Penggunaan APD di Ruangan Operasi oleh Perugas Kesehatan 

No Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Frekuensi (f) Persentasi (%) 

1. Sesuai 37 53 

2. Tidak Sesuai 33 47 

 Jumlah 70 100 

Data Primer 2026 

 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar petugas kesehatan di ruangan 

operasi telah menggunakan APD sesuai standar, yaitu sebanyak 37 orang (53%). Sementara itu, 

petugas yang tidak menggunakan APD sesuai standar sebanyak 33 orang (47%). Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan penggunaan APD di ruangan operasi sudah cukup baik, 
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 meskipun masih terdapat hampir separuh petugas yang belum sesuai dengan standar operasional 

prosedur (SOP). 

5. Personal Hygiene 

 

Tabel 5. Distribusi personal hygiene responden pasca operasi caesar 

No Personal Hygiene Frekuensi (f) Persentasi (%) 

1. Baik 39 56 

2. Tidak Baik 31 44 

 Jumlah 70 100 

Data Primer 2026 

 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden pasca operasi Caesar 

memiliki personal hygiene yang baik, yaitu sebanyak 39 orang (56%). Sementara itu, responden 

dengan personal hygiene tidak baik sebanyak 31 orang (44%). Hal ini menunjukkan bahwa lebih 

dari setengah responden telah menerapkan personal hygiene dengan baik dalam masa perawatan 

pasca operasi. 

6. Infeksi Luka Operasi (ILO) 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Infeksi Luka Operasi 

No Infeksi Luka Operasi Frekuensi (f) Persentasi (%) 

1. Infeksi 5 7 

2. Tidak Infeksi 65 93 

 Jumlah 70 100 

Data Primer 2026 

 

Rumus ILO : 

Angka ILO =
Jumlah pasien dengan ILO

Jumlah pasien operasi
𝑥100 % 

𝐼𝐿𝑂 =  
5

70
𝑥100 % 

𝐼𝐿𝑂 =  7,14 % 
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 6 diketahui bahwa dari 70 pasien 

yang menjalani tindakan operasi, terdapat 5 pasien (7,1%) yang mengalami infeksi luka operasi, 

sedangkan 65 pasien (92,9%) tidak mengalami infeksi luka operasi. Berdasarkan perhitungan 

angka kejadian infeksi luka operasi menggunakan rumus diperoleh nilai sebesar 7,14%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari setiap 100 pasien yang menjalani tindakan operasi, sekitar 5 pasien 

berpotensi mengalami infeksi luka operasi 

B. Analisis Bivariat 

1. Alat Pelindung Diri (APD) 

 

Tabel 7. Pengaruh Kesesuaian Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Terhadap Kejadian 

Infeksi Luka Operasi 

Penggunaan APD 

Kejadian Infeksi Luka Operasi 
Total 

P-Value 

Infeksi Tidak Infeksi  

 

0,000 

n % n % n % 

Tidak Sesuai 29 87,9 4 12,1 33 100 
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 Sesuai 7 18,9 30 81,1 37 100  

Total 36 51,4 34 48,6 70 100 

Data Primer, 2026 

 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) terhadap kejadian infeksi luka operasi, pada responden dengan penggunaan APD tidak 

sesuai sebanyak 33 responden, yang terinfeksi sebanyak 29 orang (87,9%) dan yang tidak terinfeksi 

sebanyak 4 orang (12,1%). Sedangkan pada responden dengan penggunaan APD sesuai sebanyak 

37 responden, yang terinfeksi sebanyak 7 orang (18,9%) dan yang tidak terinfeksi sebanyak 30 

orang (81,1%). Berdasarkan hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p 

< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) dengan kejadian infeksi luka operasi. 

2. Personal Hygiene 

 

Tabel 8. Pengaruh Personal Hygiene Terhadap Kejadian Infeksi Luka Operasi 

Personal 

Hygiene 

Kejadian Infeksi Luka Operasi Total P-Value 

Infeksi Tidak Infeksi  
 

 

0,000 

 

n % n % n % 

Tidak Baik 31 100 0 0 31 100 

Baik 5 12,8 34 87,2 39 100 

Total 36 51,4 34 48,6 70 100 

Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh personal hygiene terhadap kejadian 

infeksi luka operasi yang memiliki personal hygiene tidak baik sebanyak 31 responden yang 

terinfeksi sebanyak 31 orang (100%), personal hygiene yang baik sebanyak 39 responden yang 

terinfeksi sebanyak 5 orang (12,8%) dan yang tidak terinfeksi sebanyak 34 orang (87,2%). 

Berdasarkan hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh nila p – value sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara personal hygiene dengan infeksi luka operasi 

C. Analisis Multivariat 

1. Regresi logistic 

Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen serta untuk menentukan variabel yang paling 

berpengaruh terhadap kejadian infeksi luka operasi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan 

regresi logistik, karena variabel dependen dalam penelitian ini bersifat dikotomi yaitu infeksi dan 

tidak infeksi. 

 

Tabel 9. Distribusi hasil uji regresi logistic determinan yang mempengaruhi infeksi luka 

operasi 

Variabel B S.E Wald df sig Exp (B) 

APD -,424 ,164 6,680 1 ,010 ,654 

Personal Hygiene ,438 ,167 6,860 1 ,009 1,550 

Constant -8,185 7,050 1,348 1 ,246 ,000 

Data Primer 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis multivariat menggunakan regresi logistik, diketahui bahwa 

variabel kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan personal hygiene memiliki 
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 pengaruh terhadap kejadian infeksi luka operasi (ILO). Variabel kepatuhan penggunaan APD 

menunjukkan nilai signifikansi p = 0,010 (p < 0,05), yang berarti bahwa penggunaan APD 

berpengaruh signifikan terhadap kejadian ILO. Nilai Exp(B) sebesar 0,654 menunjukkan bahwa 

penggunaan APD yang sesuai bersifat protektif terhadap kejadian infeksi luka operasi. 

Sementara itu, variabel personal hygiene juga menunjukkan pengaruh yang signifikan 

dengan nilai p = 0,009 (p < 0,05). Nilai Exp(B) sebesar 1,550 menunjukkan bahwa personal 

hygiene yang tidak baik meningkatkan risiko terjadinya infeksi luka operasi sebesar 1,55 kali 

dibandingkan dengan personal hygiene yang baik. Dengan demikian, kedua variabel yaitu 

kepatuhan penggunaan APD dan personal hygiene terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kejadian infeksi luka operasi. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh kesesuaian penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) terhadap Kejadian 

Infeksi Luka Operasi Caesar 

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan salah satu komponen utama dalam sistem 

keselamatan dan kesehatan kerja di fasilitas pelayanan kesehatan. Dalam konteks pelayanan 

kesehatan, terutama pada tindakan pembedahan seperti sectio caesarea, penggunaan APD menjadi 

bagian dari standar prosedur operasional yang wajib dipatuhi karena berkaitan langsung dengan 

upaya pencegahan infeksi luka operasi (Smith, Oudyk, Potter, & Mustard, 2021). Penggunaan APD 

tidak hanya berfungsi sebagai perlindungan individu, tetapi juga merupakan bagian dari sistem 

pencegahan dan pengendalian infeksi secara menyeluruh (Khoshakhlagh, Malakoutikhah, Park, & 

Kodnoueieh, 2024). Infeksi luka operasi merupakan salah satu jenis infeksi nosokomial yang dapat 

meningkatkan morbiditas, memperpanjang lama rawat inap, serta meningkatkan biaya pelayanan 

kesehatan (Rogowska, 2025).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Anutapura Palu, diketahui bahwa 

proporsi kejadian infeksi luka operasi pada kelompok penggunaan APD tidak sesuai sebesar 

87,9%, sedangkan pada kelompok penggunaan APD sesuai hanya sebesar 18,9%. Perbedaan yang 

sangat mencolok ini menunjukkan bahwa penggunaan APD memiliki peran yang sangat penting 

dalam mencegah terjadinya infeksi luka operasi. Hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai 

p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kesesuaian penggunaan 

APD dengan kejadian infeksi luka operasi. 

Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 31,07 menunjukkan bahwa penggunaan APD yang tidak 

sesuai meningkatkan risiko infeksi luka operasi secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ketidakpatuhan dalam penggunaan APD merupakan faktor risiko yang sangat kuat terhadap 

kejadian infeksi luka operasi. Namun, pada analisis multivariat, nilai Exp(B) sebesar 0,654 

menunjukkan bahwa penggunaan APD yang sesuai bersifat protektif terhadap kejadian infeksi 

setelah dikontrol oleh variabel lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan APD tidak selalu memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian infeksi 

luka operasi. Salah satu penelitian yang mendukung temuan ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Lusinda (2025) yang menunjukkan bahwa tenaga kesehatan memiliki risiko tinggi terpapar 

infeksi, terutama di ruang operasi yang merupakan area dengan tingkat paparan tinggi terhadap 

darah dan cairan tubuh pasien. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi perawat dengan kepatuhan penggunaan APD, di mana semakin 

tinggi motivasi, semakin tinggi tingkat kepatuhan dalam penggunaan APD. 

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Ayuningsih (2024) menunjukkan bahwa 

perilaku pencegahan dan pengendalian infeksi, termasuk penggunaan APD, memiliki peran 

penting dalam mengurangi risiko penularan mikroorganisme di lingkungan rumah sakit. Penelitian 
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 tersebut menemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara perilaku PPI dan kejadian 

karier bakteri, secara teoritis penggunaan APD tetap merupakan komponen penting dalam 

pencegahan infeksi 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safaruddin (2020) menunjukkan 

bahwa meskipun sebagian besar perawat telah patuh dalam melaksanakan SOP perawatan luka, 

kejadian infeksi luka operasi tetap dapat terjadi meskipun dalam jumlah yang sangat kecil, yaitu 

hanya 1 kasus dari 36 responden. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian infeksi luka operasi tidak 

hanya dipengaruhi oleh kepatuhan terhadap prosedur tertentu, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain yang berkaitan dengan kondisi pasien dan lingkungan pelayanan kesehatan. 

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Martzarini (2024) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan APD lebih berkaitan dengan faktor kepatuhan tenaga kesehatan terhadap prosedur 

keselamatan kerja dibandingkan dengan kejadian infeksi pada pasien. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja memiliki hubungan 

dengan kepatuhan perawat dalam menggunakan APD sesuai standar operasional prosedur di kamar 

operasi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan APD lebih berkaitan dengan aspek perilaku dan 

kepatuhan tenaga kesehatan dalam menjalankan prosedur keselamatan kerja di rumah sakit. 

Jika ditinjau dari perspektif General System Theory, rumah sakit dapat dipandang sebagai 

suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berinteraksi, termasuk tenaga 

kesehatan, pasien, lingkungan, serta prosedur pelayanan. Dalam sistem ini, penggunaan APD 

merupakan bagian dari subsistem yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan dan mencegah 

terjadinya gangguan, dalam hal ini infeksi. Ketika salah satu komponen dalam sistem tidak 

berfungsi dengan baik, seperti ketidakpatuhan dalam penggunaan APD, maka akan terjadi 

gangguan pada sistem yang dapat berujung pada meningkatnya kejadian infeksi luka operasi 

(Brooks, Greenberg, Wessely, & Rubin, 2021). 

General System Theory menekankan bahwa output dari suatu sistem, yaitu kualitas pelayanan 

dan keselamatan pasien, sangat dipengaruhi oleh interaksi antar komponen dalam sistem tersebut 

(Schwaninger, 2024). Dalam penelitian ini, kejadian infeksi luka operasi dapat dipandang sebagai 

output dari sistem pelayanan kesehatan, di mana penggunaan APD sebagai bagian dari proses 

memiliki peran penting dalam menentukan hasil akhir tersebut. Ketidakpatuhan penggunaan APD 

menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem yang dapat menyebabkan terjadinya kegagalan 

dalam pencegahan infeksi (Bhsc et al., 2022). 

Selain itu, jika ditinjau dari Human Factor Theory, perilaku tenaga kesehatan merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi keselamatan pasien. Human Factor Theory menekankan bahwa 

kesalahan manusia (human error), termasuk ketidakpatuhan terhadap prosedur, merupakan salah 

satu penyebab utama terjadinya kejadian yang tidak diharapkan dalam pelayanan kesehatan 

(Voskanyan & Shikina, 2022). Dalam konteks penelitian ini, ketidakpatuhan penggunaan APD 

dapat dikategorikan sebagai bentuk human error yang dapat meningkatkan risiko infeksi luka 

operasi. 

Human Factor Theory juga menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti pengetahuan, motivasi, beban kerja, lingkungan kerja, serta sistem organisasi 

(Pollini et al., 2022). Ketidakpatuhan penggunaan APD dapat disebabkan oleh faktor internal 

seperti kurangnya kesadaran atau motivasi, maupun faktor eksternal seperti ketersediaan APD, 

kenyamanan penggunaan, dan pengawasan dari manajemen rumah sakit (Lynch et al., 2024). Oleh 

karena itu, upaya peningkatan kepatuhan penggunaan APD tidak hanya berfokus pada individu, 

tetapi juga perlu memperhatikan faktor sistem dan lingkungan kerja. 

Secara epidemiologis, tingginya kejadian infeksi pada kelompok penggunaan APD tidak 
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 sesuai dapat dijelaskan melalui konsep rantai penularan infeksi. Mikroorganisme dapat berpindah 

melalui kontak langsung maupun tidak langsung, dan tenaga kesehatan yang tidak menggunakan 

APD secara lengkap berpotensi menjadi media transmisi. Dalam kondisi ini, APD berfungsi 

sebagai barrier yang mencegah masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh pasien maupun tenaga 

kesehatan (Kubde, Badge, Ugemuge, & Shahu, 2023). 

Dari segi praktik pelayanan kesehatan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

peningkatan kepatuhan penggunaan APD sebagai bagian dari sistem pencegahan infeksi. Rumah 

sakit perlu memastikan bahwa seluruh tenaga kesehatan memahami pentingnya penggunaan APD 

dan menerapkannya secara konsisten. Selain itu, diperlukan adanya pelatihan, supervisi, serta 

evaluasi berkala untuk meningkatkan kepatuhan penggunaan APD. 

Lingkungan kerja yang mendukung juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kepatuhan penggunaan APD. Ketersediaan APD yang memadai, kenyamanan penggunaan, serta 

dukungan dari manajemen rumah sakit merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

tenaga kesehatan (Akbari, 2021). Hal ini sejalan dengan konsep Human Factor Theory yang 

menekankan pentingnya faktor lingkungan dalam membentuk perilaku individu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan APD memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kejadian infeksi luka operasi. Dalam perspektif General System Theory, 

penggunaan APD merupakan bagian dari sistem pelayanan kesehatan yang berperan dalam 

menjaga keseimbangan sistem dan mencegah terjadinya infeksi. Sementara itu, dalam perspektif 

Human Factor Theory, kepatuhan penggunaan APD merupakan perilaku individu yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dan memiliki peran penting dalam keselamatan pasien. Oleh 

karena itu, peningkatan kepatuhan penggunaan APD merupakan langkah strategis untuk 

menurunkan angka kejadian infeksi luka operasi dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 

2. Pengaruh personal hygiene pasien terhadap Kejadian Infeksi Luka Operasi Caesar 

Personal hygiene merupakan upaya individu dalam menjaga kebersihan diri baik secara fisik 

maupun lingkungan sekitar untuk mencegah kolonisasi mikroorganisme pada permukaan tubuh 

yang dapat menyebabkan penyakit (Mohammed, Alharbi, & Faihan, 2024). Dalam konteks pasien 

pasca operasi, khususnya pasien sectio caesarea, personal hygiene memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses penyembuhan luka dan pencegahan terjadinya infeksi luka operasi atau 

Surgical Site Infection (SSI) (Ali, Ali, & Ahmed, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Anutapura Palu, diperoleh bahwa dari 

31 responden dengan personal hygiene tidak baik, seluruhnya mengalami infeksi luka operasi yaitu 

sebesar 100%, dan tidak terdapat responden yang tidak mengalami infeksi. Sebaliknya, dari 39 

responden dengan personal hygiene baik, sebagian besar tidak mengalami infeksi luka operasi yaitu 

sebanyak 34 responden (87,2%) dan hanya 5 responden (12,8%) yang mengalami infeksi. 

Berdasarkan distribusi kejadian infeksi luka operasi, diketahui bahwa sebesar 86,1% kasus infeksi 

berasal dari kelompok dengan personal hygiene tidak baik, sedangkan hanya 13,9% berasal dari 

kelompok dengan personal hygiene baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kejadian 

infeksi luka operasi didominasi oleh pasien dengan personal hygiene yang buruk. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p = 0,000 (p < 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara personal 

hygiene dengan kejadian infeksi luka operasi pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD 

Anutapura Palu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa personal hygiene merupakan faktor 

penting yang berperan dalam mencegah terjadinya infeksi luka operasi. Pasien yang menjaga 

kebersihan tubuh dengan baik cenderung memiliki risiko infeksi yang lebih rendah dibandingkan 

pasien yang kurang menjaga kebersihan diri. Hal ini disebabkan karena mikroorganisme yang 

terdapat pada kulit, pakaian, maupun lingkungan sekitar dapat dengan mudah masuk ke dalam 
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 jaringan luka apabila kebersihan diri tidak terjaga dengan baik. Apabila kebersihan diri pasien tidak 

terjaga dengan baik, bakteri yang terdapat pada permukaan kulit maupun lingkungan sekitar dapat 

masuk ke dalam luka dan menyebabkan infeksi (Rezaei, Zienkiewicz, & Rezaei, 2025).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismawati (2025) Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki personal hygiene yang baik dan 

cenderung mengalami proses penyembuhan luka yang lebih cepat dibandingkan dengan responden 

yang memiliki personal hygiene kurang baik. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa 

pasien dengan personal hygiene baik cenderung menjaga luka tetap bersih dan kering sehingga 

dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Sebaliknya, pasien dengan personal hygiene kurang 

baik cenderung mengalami penyembuhan luka yang lebih lambat karena luka lebih mudah 

terkontaminasi oleh bakteri dari lingkungan sekitar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Hoga (2022) menunjukkan bahwa personal hygiene 

merupakan kebutuhan dasar pasien yang harus diperhatikan selama masa perawatan pasca operasi. 

Studi kasus mengenai pemenuhan kebutuhan personal hygiene pada pasien post sectio caesarea 

menunjukkan bahwa kebersihan diri memiliki pengaruh terhadap kondisi kesehatan pasien serta 

proses penyembuhan luka. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pemenuhan personal 

hygiene seperti membersihkan tubuh, mengganti pembalut, dan menjaga kebersihan area luka dapat 

membantu meningkatkan kenyamanan pasien sekaligus mencegah risiko infeksi. Apabila personal 

hygiene tidak terpenuhi dengan baik maka risiko infeksi dapat meningkat karena mikroorganisme 

patogen lebih mudah berkembang pada lingkungan yang tidak bersih. Oleh karena itu, tenaga 

kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan edukasi kepada pasien mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan diri selama masa pemulihan pasca operasi 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurhasanah (2020) 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa personal hygiene merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan dengan kejadian infeksi luka operasi. Pasien yang tidak menjaga kebersihan diri 

dengan baik berpotensi membawa mikroorganisme dari lingkungan luar ke area luka sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya infeksi. Sebaliknya, pasien yang menjaga kebersihan diri dengan 

baik cenderung memiliki risiko infeksi yang lebih rendah karena jumlah mikroorganisme pada 

permukaan tubuh dapat diminimalkan. Dalam perspektif kesehatan masyarakat, personal hygiene 

merupakan bagian dari perilaku kesehatan yang sangat penting dalam upaya pencegahan penyakit. 

Oleh karena itu, promosi kesehatan mengenai pentingnya personal hygiene perlu terus dilakukan 

terutama kepada pasien yang menjalani perawatan pasca operasi (Nursiah & Syarif, 2023). 

Jika dikaji berdasarkan teori, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Human Factor 

Theory, yang menyatakan bahwa faktor perilaku manusia memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu sistem pelayanan kesehatan. Personal hygiene pasien merupakan 

bentuk perilaku yang secara langsung memengaruhi kondisi luka dan proses penyembuhan. 

Perilaku yang tidak higienis akan meningkatkan risiko kontaminasi luka oleh mikroorganisme. 

Selain itu, berdasarkan General System Theory, rumah sakit merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari berbagai komponen yang saling berinteraksi, termasuk pasien sebagai bagian dari sistem 

tersebut. Personal hygiene pasien merupakan komponen input yang sangat menentukan hasil akhir 

(output) berupa kondisi kesehatan pasien. Apabila personal hygiene tidak optimal, maka akan 

memengaruhi proses perawatan dan meningkatkan risiko terjadinya infeksi luka operasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa personal hygiene memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kejadian infeksi luka operasi pada pasien pasca sectio caesarea 

di RSUD Anutapura Palu. Pasien dengan personal hygiene yang tidak baik memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami infeksi luka operasi dibandingkan dengan pasien yang memiliki personal 

hygiene baik. Tenaga kesehatan perlu memberikan edukasi mengenai pentingnya menjaga 
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 kebersihan diri serta melakukan perawatan luka dengan benar selama masa pemulihan. 

3. Variabel yang paling berpengaruh terhadap Kejadian Infeksi Luka Operasi Caesar di 

RSUD Anutapura 

Analisis multivariat dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode regresi logistik 

untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap kejadian infeksi luka operasi pada 

pasien pasca sectio caesarea di RSUD Anutapura Palu. Analisis multivariat digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen serta 

menentukan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. 

Berdasarkan hasil uji regresi logistik, diperoleh bahwa kedua variabel independen yaitu 

kepatuhan penggunaan APD dan personal hygiene memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kejadian infeksi luka operasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing variabel, 

yaitu p = 0,010 untuk variabel APD dan p = 0,009 untuk variabel personal hygiene, di mana kedua 

nilai tersebut lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara statistik 

kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap kejadian infeksi luka operasi. 

Model regresi logistik yang terbentuk dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

antara variabel independen dan dependen, di mana kejadian infeksi luka operasi dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor perilaku tenaga kesehatan. Hasil ini diperkuat dengan uji kelayakan model yang 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel yang diteliti. Model regresi logistik yang terbentuk dalam penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan antara variabel independen dan dependen, di mana kejadian infeksi luka operasi 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor perilaku tenaga kesehatan. Hasil ini diperkuat dengan uji 

kelayakan model yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti. 

Secara teoritis, penggunaan APD merupakan salah satu bentuk kewaspadaan standar dalam 

pencegahan infeksi di fasilitas pelayanan kesehatan. APD berfungsi sebagai penghalang antara 

tenaga kesehatan dengan sumber infeksi, baik yang berasal dari pasien maupun lingkungan. Dalam 

tindakan operasi, penggunaan APD menjadi sangat penting karena adanya risiko paparan darah 

dan cairan tubuh yang dapat menjadi media penularan mikroorganisme. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan penggunaan APD memiliki peran penting 

dalam menurunkan kejadian infeksi luka operasi. Hal ini sejalan dengan teori pencegahan infeksi 

yang menyatakan bahwa penggunaan APD yang tepat dapat mengurangi risiko kontaminasi dan 

transmisi mikroorganisme. Dalam konteks ini, penggunaan APD tidak hanya melindungi tenaga 

kesehatan, tetapi juga melindungi pasien dari risiko infeksi. Sementara itu, variabel personal 

hygiene menunjukkan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,438 dengan nilai Exp(B) sebesar 1,550. 

Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa personal hygiene yang tidak baik meningkatkan 

risiko terjadinya infeksi luka operasi. Nilai Exp(B) sebesar 1,550 menunjukkan bahwa responden 

dengan personal hygiene tidak baik memiliki risiko 1,55 kali lebih besar mengalami infeksi luka 

operasi dibandingkan dengan responden yang memiliki personal hygiene baik. 

Personal hygiene merupakan aspek fundamental dalam pencegahan infeksi, terutama dalam 

pelayanan kesehatan. Kebersihan tangan, kebersihan pakaian kerja, serta kepatuhan terhadap 

prinsip asepsis dan antisepsis merupakan bagian dari personal hygiene yang harus diterapkan oleh 

tenaga kesehatan. Tangan tenaga kesehatan merupakan media utama dalam transmisi 

mikroorganisme, sehingga kebersihan tangan menjadi faktor yang sangat penting dalam mencegah 

terjadinya infeksi. Dalam perspektif epidemiologi, personal hygiene berperan dalam memutus 

rantai penularan infeksi melalui pengendalian media transmisi. Mikroorganisme dapat berpindah 

melalui kontak langsung maupun tidak langsung, dan tenaga kesehatan yang tidak menjaga 

kebersihan diri dapat menjadi sumber penularan infeksi. Oleh karena itu, personal hygiene yang 
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 baik merupakan salah satu upaya utama dalam pencegahan infeksi luka operasi. 

Jika dibandingkan antara kedua variabel, personal hygiene memiliki nilai signifikansi yang 

lebih kecil dibandingkan dengan variabel APD, sehingga dapat disimpulkan bahwa personal 

hygiene merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kejadian infeksi luka operasi 

dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku dasar tenaga kesehatan dalam menjaga 

kebersihan diri memiliki peran yang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan APD dalam 

mencegah infeksi. 

Dominannya variabel personal hygiene dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui konsep 

bahwa kebersihan diri merupakan dasar dari semua tindakan pencegahan infeksi. Meskipun 

penggunaan APD penting, namun jika tidak didukung oleh personal hygiene yang baik, maka 

efektivitas APD dalam mencegah infeksi menjadi berkurang. Oleh karena itu, personal hygiene 

merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam upaya pencegahan infeksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa personal hygiene merupakan variabel yang paling 

berpengaruh terhadap kejadian infeksi luka operasi pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD 

Anutapura Palu. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi kebersihan diri pasien memiliki peran 

penting dalam menentukan risiko terjadinya infeksi luka operasi setelah tindakan pembedahan. 

Infeksi luka operasi merupakan salah satu jenis infeksi nosokomial yang sering terjadi pada pasien 

yang menjalani tindakan pembedahan. Infeksi ini terjadi akibat masuknya mikroorganisme patogen 

ke dalam jaringan tubuh melalui luka operasi yang terbuka. Luka operasi yang tidak dirawat dengan 

baik dapat menjadi pintu masuk bagi berbagai jenis bakteri yang dapat menyebabkan infeksi. 

Secara biologis, kulit manusia berfungsi sebagai pelindung alami tubuh terhadap masuknya 

mikroorganisme patogen. Namun pada pasien yang menjalani tindakan operasi, integritas kulit 

mengalami gangguan sehingga memungkinkan mikroorganisme masuk ke dalam jaringan tubuh 

melalui luka operasi. Apabila kebersihan diri pasien tidak terjaga dengan baik, mikroorganisme 

yang terdapat pada kulit, pakaian, maupun lingkungan sekitar dapat dengan mudah masuk ke dalam 

luka dan menyebabkan infeksi. 

Personal hygiene yang baik dapat membantu mengurangi jumlah mikroorganisme pada 

permukaan kulit sehingga dapat menurunkan risiko kontaminasi luka operasi. Sebaliknya, personal 

hygiene yang buruk dapat meningkatkan jumlah mikroorganisme pada kulit yang berpotensi 

menyebabkan infeksi apabila masuk ke dalam jaringan luka. Dalam perspektif epidemiologi, 

kejadian infeksi luka operasi dapat dijelaskan melalui konsep segitiga epidemiologi (epidemiologic 

triad) yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu agen penyebab penyakit (agent), pejamu (host), 

dan lingkungan (environment). Interaksi antara ketiga komponen tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya infeksi. 

Pada kasus infeksi luka operasi, agen penyebab penyakit biasanya berupa bakteri patogen 

seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa. Pejamu dalam hal 

ini adalah pasien yang menjalani tindakan pembedahan, sedangkan lingkungan meliputi kondisi 

ruang operasi, alat medis, serta praktik perawatan luka yang dilakukan oleh tenaga kesehatan 

maupun pasien. Dalam model epidemiologi tersebut, personal hygiene termasuk dalam faktor host 

yang dapat mempengaruhi kerentanan pasien terhadap infeksi. Pasien dengan personal hygiene 

yang buruk cenderung memiliki jumlah mikroorganisme yang lebih banyak pada permukaan kulit 

sehingga meningkatkan risiko kontaminasi luka operasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elva Vadila (2025) yang 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan proses 

penyembuhan luka operasi sectio caesarea. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pasien dengan 

personal hygiene baik cenderung mengalami proses penyembuhan luka yang lebih cepat 

dibandingkan dengan pasien yang memiliki personal hygiene kurang baik. Penelitian lain yang 
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 dilakukan oleh Endang Merlina (2022) juga menunjukkan bahwa kebersihan luka dan kebersihan 

tubuh pasien memiliki hubungan dengan kejadian infeksi luka operasi pada pasien post sectio 

caesarea. Pasien yang tidak menjaga kebersihan luka dengan baik memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami infeksi dibandingkan dengan pasien yang menjaga kebersihan luka secara optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sarwa (2025) menunjukkan bahwa perilaku menjaga 

kebersihan diri merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan proses penyembuhan luka 

operasi pada pasien post sectio caesarea. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa pasien 

dengan personal hygiene baik memiliki kemungkinan lebih kecil mengalami komplikasi luka 

operasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Janessa Fatiha (2025) juga menunjukkan bahwa 

pemenuhan kebutuhan personal hygiene pada pasien post operasi sangat penting dalam mendukung 

proses penyembuhan luka serta mencegah terjadinya infeksi luka operasi. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori Health Behavior Theory yang 

menyatakan bahwa perilaku individu memiliki pengaruh besar terhadap kondisi kesehatan 

seseorang. Perilaku menjaga kebersihan diri merupakan salah satu bentuk perilaku kesehatan yang 

dapat mempengaruhi risiko terjadinya penyakit atau komplikasi kesehatan. Dalam konteks pasien 

pasca operasi, perilaku menjaga kebersihan diri dapat mempengaruhi kondisi luka operasi serta 

proses penyembuhan luka. Pasien yang memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan diri cenderung lebih patuh dalam menjaga kebersihan luka sehingga dapat mengurangi 

risiko terjadinya infeksi. 

Dalam perspektif General System Theory, kejadian infeksi luka operasi merupakan output 

dari sistem pelayanan kesehatan yang dipengaruhi oleh berbagai komponen, termasuk tenaga 

kesehatan, pasien, lingkungan, dan prosedur pelayanan. Penggunaan APD dan personal hygiene 

merupakan bagian dari subsistem proses yang berperan dalam menjaga keseimbangan sistem. 

Ketidakpatuhan terhadap salah satu komponen tersebut dapat menyebabkan gangguan dalam 

sistem dan meningkatkan risiko terjadinya infeksi. 

Selain itu, dalam perspektif Human Factor Theory, perilaku tenaga kesehatan merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi keselamatan pasien. Penggunaan APD dan personal hygiene 

merupakan bentuk perilaku yang dipengaruhi oleh faktor manusia, seperti pengetahuan, sikap, 

motivasi, serta lingkungan kerja. Ketidakpatuhan terhadap penggunaan APD dan personal hygiene 

dapat dikategorikan sebagai bentuk human error yang dapat meningkatkan risiko kejadian infeksi. 

Human Factor Theory juga menjelaskan bahwa kesalahan manusia sering kali terjadi akibat 

interaksi antara individu dengan sistem. Dalam konteks ini, kurangnya pelatihan, beban kerja yang 

tinggi, serta kurangnya pengawasan dapat menjadi faktor yang menyebabkan ketidakpatuhan 

tenaga kesehatan dalam menggunakan APD dan menjaga personal hygiene.  

Perbedaan antara hasil analisis bivariat dan multivariat dalam penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh faktor perancu. Pada analisis bivariat, hubungan antara penggunaan APD dan 

kejadian infeksi terlihat sangat kuat dengan nilai OR yang tinggi. Namun, setelah dikontrol oleh 

variabel personal hygiene, nilai risiko tersebut menurun. Hal ini menunjukkan bahwa personal 

hygiene memiliki pengaruh yang lebih dominan dan dapat mempengaruhi hubungan antara 

penggunaan APD dan kejadian infeksi. Fenomena ini menunjukkan bahwa kejadian infeksi luka 

operasi merupakan fenomena multifaktorial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Selain 

penggunaan APD dan personal hygiene, faktor lain seperti kondisi pasien, teknik operasi, sterilitas 

alat, serta lingkungan rumah sakit juga dapat berperan dalam kejadian infeksi. Oleh karena itu, 

pendekatan yang komprehensif diperlukan dalam upaya pencegahan infeksi luka operasi. 

Dari segi praktik pelayanan kesehatan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

peningkatan kepatuhan tenaga kesehatan dalam menggunakan APD dan menjaga personal hygiene. 

Rumah sakit perlu memastikan bahwa tenaga kesehatan memiliki pengetahuan yang cukup, 
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 fasilitas yang memadai, serta pengawasan yang efektif dalam menerapkan standar pencegahan 

infeksi. Selain itu, pelatihan dan edukasi secara berkala juga diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran tenaga kesehatan terhadap pentingnya pencegahan infeksi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai determinan kejadian 

infeksi luka operasi pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD Anutapura Palu, maka dapat 

disimpulkan bahwa Terdapat hubungan antara penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan 

kejadian infeksi luka operasi pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD Anutapura Palu. Proporsi 

kejadian infeksi luka operasi lebih banyak ditemukan pada kelompok penggunaan APD yang tidak 

sesuai dibandingkan dengan kelompok penggunaan APD yang sesuai. Terdapat hubungan antara 

personal hygiene dengan kejadian infeksi luka operasi pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD 

Anutapura Palu. Proporsi kejadian infeksi luka operasi ditemukan pada seluruh responden dengan 

personal hygiene tidak baik, sedangkan pada kelompok dengan personal hygiene baik hanya 

sebagian kecil yang mengalami infeksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa personal hygiene 

memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kejadian infeksi luka operasi, bahkan menunjukkan 

pola hubungan yang ekstrem karena tidak terdapat responden dengan personal hygiene tidak baik 

yang bebas dari infeksi. Berdasarkan hasil analisis multivariat menggunakan regresi logistik 

diperoleh bahwa kepatuhan penggunaan APD dan personal hygiene secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kejadian infeksi luka operasi. Penggunaan APD yang sesuai bersifat 

protektif terhadap kejadian infeksi luka operasi, sebaliknya personal hygiene yang tidak baik bisa 

meningkatkan risiko infeksi sebesar 1,55 kali. Dapat disimpulkan bahwa personal hygiene 

merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kejadian infeksi luka operasi. 
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